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Abstrak: Masyarakat Dayak Bahau bermigrasi dari Hulu Mahakam ke Samarinda,
mereka tidak lagi sepenuhnya menjadi anggota kelompok tempat asal dan merasa
‘asing’ di wilayah yang baru. Masyarakat Dayak Bahau di Samarinda yang merasa
‘asing’ di wilayah yang baru, kerap bernostalgia dengan daerah asalnya
menggunakan banyak hal, salah satunya melalui kesenian. Mereka membawa
ingatan individu yang dilegitimasi oleh orang lain menjadi ingatan kolektif. Bentuk
dari ingatan kultural adalah ingatan kolektif yang diaktualisasikan oleh masyarakat
Dayak Bahau di Samarinda dalam wujud musik dan tari. Penelitian ini berfokus
pada ranah ingatan kultural yang dikemukakan oleh Jan Assmann, dan aktualisasi
ingatan kultural yang direpresentasikan dalam bentuk seni yaitu musik dan tari,
dengan menggunakan pendekatan dari Kai Aberg. Kedua pendekatan ini digunakan
oleh peneliti guna mengeksplorasi ingatan kultural masyarakat Dayak Bahau dalam
dinamika praktik berkesenian mereka di Samarinda.

Kata kunci: kesenian (musik dan tari), ingatan individu, ingatan kolektif, ingatan

kultural

A. PENDAHULUAN

Kehidupan manusia dilihat dari sejarahnya sudah hidup secara berpindah-
pindah dari tempat yang satu ke tempat yang lain. Pengalaman perpindahan atau
migrasi dapat memosisikan individu tidak lagi sepenuhnya menjadi anggota
kelompok tempat asal, dan merasa ‘asing’ di wilayah yang baru. Kelompok orang
(masyarakat) yang merasa ‘asing’ di wilayah yang baru, kerap bernostalgia dengan
daerah asalnya menggunakan banyak hal, salah satunya kesenian (musik dan tari).
Hal ini berkaitan dengan ingatan pribadi yang terkonstruksi ke dalam ingatan kolektif
yang membentuk ingatan kultural. Ingatan adalah apa yang memungkinkan kita
untuk menafsirkan gambar atau narasi pada masa lalu untuk mengembangkan citra
dan narasi diri kita sendiri (Meusburger et al., 2011: 15). Ingatan yang hadir di sini
sama dengan yang dilakukan oleh masyarakat Suku Dayak di Sanggar Seni Apo
Lagaan, Samarinda.

Secara historis, masyarakat Suku Dayak berasal dari pedalaman. Kata Dayak
berasal dari kata daya (dari Bahasa Kenyah), yang berarti ‘hulu sungai’ atau
‘pedalaman’ (Yanti, 2019: 18-19). Hulu Sungai Mahakam banyak didiami oleh
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rumpun Apokayan atau Kenyah-Kayan-Bahau.! Pada perkembangannya,
masyarakat Suku Dayak sudah banyak bermigrasi ke Samarinda, salah satunya Suku
Dayak Bahau yang merupakan pendatang dari daerah Hulu Sungai Mahakam.

Populasi Suku Dayak di Kalimantan Timur berada pada tingkatan yang
rendah. Persentase jumlah etnis di Kalimantan Timur pada sensus penduduk tahun
2000, yaitu: Kalimantan Timur dihuni oleh beragam etnis, tetapi lima etnis terbesar
adalah Jawa, Bugis, Banjar, Kutai, dan Dayak. Dua etnis pertama merupakan suku
bangsa pendatang yang menurut sensus penduduk tahun 2000 mencapai 47,8 persen
dari seluruh penduduk. Adapun tiga etnis lainnya merupakan penduduk asli
Kalimantan Timur. Etnis Banjar jumlahnya berkisar 14 persen, sementara Kutai dan
Dayak masing-masing berada di kisaran 10 persen dari jumlah penduduk Kaltim.?

Berdasarkan sensus penduduk tahun 2000, menjelaskan mengenai jumlah
populasi Suku Dayak sekitar 10 persen dan berada pada urutan ke lima. Pada sensus
penduduk tahun 2010, Suku Jawa menduduki urutan pertama yang bermigrasi ke
Samarinda dengan 47,6 persen (Izzah, 2011: 163). Hal ini menjelaskan bahwa Suku
Dayak menjadi tuan rumah yang minoritas (dilihat dari jumlah penduduk) di
tanahnya, khususnya di Samarinda. Salah satu rumpun Suku Dayak yang berada di
Samarinda adalah Suku Dayak Bahau. Masyarakat Suku Dayak Bahau sering
berkesenian (musik dan tari) sebagai wujud nostalgia di wilayah yang baru. Salah
satu wadah untuk bernostalgia bagi masyarakat Suku Dayak Bahau di Samarinda
adalah Sanggar Seni Apo Lagaan. Arbiansyah Jueng selaku seniman di Sanggar Seni
Apo Lagan, mengatakan bahwa:

“Kalau dari pengalaman yang ku lihat, lingkungan yang kulihat saja, sanggar
ini (Sanggar Seni Apo Lagaan) berdampak positif dalam konteks membangun
kebudayaannya. Justru ketertarikan mereka muncul di sini (Samarinda), salah
satu faktornya untuk bernostalgia. Dari hasil ngobrol dengan teman-teman,
perasaan tentang minoritas di Samarinda mereka juga merasa. Mereka butuh
ruang berkreasi, mereka punya pengetahuan budayanya, tetapi tidak punya
wadahnya, sehingga diwadahi oleh sanggar itu.’

Sanggar Seni Apo Lagaan menjadi tempat bernostalgia dan membangun
kebudayaan melalui kesenian. Oleh sebab itu, penelitian ini berfokus pada ranah
ingatan kultural yang dikemukakan oleh Jan Assmann. Pada bagian kesenian (musik
dan tari), peneliti menggunakan pendekatan yang dikemukakan oleh Kai Aberg.
Kedua pendekatan ini digunakan oleh peneliti guna mengeksplorasi ingatan kultural
masyarakat Dayak Bahau yang dilakukan oleh Sanggar Seni Apo Lagaan dalam
dinamika praktik berkesenian di Samarinda.

B. LANDASAN TEORI

Menurut Assmann, budaya mampu menemukan kembali masa lalu sambil
mengembangkan, mereproduksi, dan membangun masa depan (Assmann, 2011: 18).

'Fel GM, Mahakam Uly, Jalan Panjang Wilayah yang Terpinggirkan, diakses pada laman

https://kaltimkece.id/pariwara/pariwara/mahakam-ulu-jalan-panjang-wilayah-yang-terpinggirkan, tanggal 14 April 2020.
2Sultani, Dinamki Banjar dan Kutai, diakes pada laman

https://nasional.kompas.com/read/2009/02/18/08315984/dinamika.banjar.dan.kutai?page=all, tanggal 14 April 2020.
SWawancara dengan Arbiansyah Jueng, Seniman Sanggar Seni Apo Lagaan, pada tanggal 30 Januari 2020.
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Hal ini terlihat dari cara bernostalgia masyarakat Dayak Bahau di Samarinda yang
menggunakan kesenian (musik dan tari), salah satunya Ritual Hudo’ Kawit yang
diadakan setiap tahun. Kesenian (musik dan tari) tercipta berkorelasi dengan
masyarakat pendukungnya. Sebuah kesenian (musik dan tari) dapat diartikulasikan
secara kontekstual yang bertujuan untuk menunjukkan konstruksinya. Pada konteks
sejarah, budaya, dan sosial dapat mengonstruksi wacana musik dari lagu dan
notasinya (Aberg, 2015: 34). Terdapat enam karakteristik dari ingatan kultural, yaitu:
(1) Identitas yang konkret; (2) Rekonstruksi; (3) Formasi atau Pembentukan; (4)
Organisasi atau Pengaturan; (5) Kewajiban atau Pengikat, dan (6) Refleksivitas
(Assmann & Czaplicka, 1995: 130-131).

C. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan studi kasus yang bertujuan menjelaskan ingatan kultural melalui praktik
berkesenian masyarakat Dayak Bahau yang dilakukan oleh Sanggar Seni Apo
Lagaan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap aktivitas
berkesenian dan wawancara kepada Kepala Adat Bahau, Pembina Sanggar Seni Apo
Lagaan, Pelaku Seni dan Ritual Hudo’.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Samarinda menjadi tempat yang representatif bagi masyarakat Dayak Bahau.
Migrasi yang dilakukan bertujuan mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Ingatan
akan kampung halaman reproduksi di tempat yang baru, yaitu Samarinda. Melalui
kesenian, ingatan masa lalu ditarik kembali pada masa kini untuk eksistensinya pada
masa yang akan datang. Pada bab ini, peneliti membagi ke dalam tiga sub, yaitu (1)
Agen dominan: transmisi ingatan individu menjadi ingatan kolektif dan (2) Ingatan
kultural: praktik berkesenian Sanggar Seni.
1. Agen Dominan: Transmisi Ingatan Individu Menjadi Ingatan Kultural

Perpindahan masyarakat Dayak Bahau ke Samarinda tidak hanya membawa
tubuh saja, tetapi ingatan akan kesenian yang biasa dilakukan di Hulu Mahakam,
yaitu musik dan tari. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya kegiatan berkesenian
dari masyarakat Dayak Bahau di Sanggar Seni Apo Lagaan, Samarinda. Hal ini
diutarakan oleh Adrianus Liah Blawing, ia mengatakan bahwa:

“Apo Lagaan terbentuk tahun 2007, didirikan oleh 15 orang. Awal sekali sih
untuk melayani permintaan konsumen di Samarinda, terus awal sekali
namanya bukan Apo Lagaan tetapi Ange Ngetan Midaang. Itu anak-anak
SMA yang butuh ekstra kulikuler atau Muatan Lokal untuk menyusun tarian
untuk perpisahan. Ternyata di perpisahan dihadiri orang-orang penting
rupanya, ini grup bagus katanya. Trus sering diminta nari, lalu kami buat
jadwal rutin untuk latihan karena sering nari, lalu tiba-tiba ada permintaan dari
Dinas Pariwisata Provinsi, itu mintanya Tarian Hudo’. Lalu kita buat lagi
orang, kita rekrut yang cowok-cowoknya, ya dari temen-temen mahasiswa
juga. Jadi yang rame orderannya itu Tarian Hudo’, ya kami aja yang berani
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nampilin Tarian Hudo”.* “Saat akan menampilkan Tarian Hudo’ kami juga
mengadakan ritual, ya untuk izin dan pemberitahuan ke mereka kalau kami

akan menarikan tarian ini”.’

Cikal bakal Apo Lagaan terbentuk diawali dengan nama Ange Ngetan
Midaang pada tahun 2007 karena permintaan konsumen akan tarian dari Dayak
Bahau. Tarian yang banyak diminati oleh orang-orang di Samarinda adalah Tarian
Hudo’. Hal serupa dipertegas oleh Arbiansyah Jueng, ia mengatakan:

“Tahun 2007 itu ada dua grup, grup cowok itu Apo Lagaan dan yang cewek

namanya Ange Ngetan Midaang. Ditahun yang sama (2007) kemudian

keduanya dilebur jadi saru nama menjadi Sanggar Tari Apo Lagaan. Tahun
” 6

2008 Sanggar Tari Apo Lagaan diubah menjadi Sanggar Seni Apo Lagaan”.

Perubahan nama dari Sanggar Seni Apo Lagaan dapat terlihat bahwa sanggar
ini tidak hanya terfokus pada tari. Mereka ingin mengambil konteks yang lebih luas,
yaitu seni. Kesenian masyarakat Dayak Bahau yang didapat di Hulu Mahakam
dihadirkan kembali di Samarinda. Ingatan individu dari Hulu Mahakam dan
kesamaan tujuan membuat Sanggar Seni Apo Lagan menjadi wadah berkesenian.
Hal ini diutarakan oleh Arbiansyah Jueng, ia mengatakan bahwa:

“Kita liat banyak orang Dayak Bahau di Samarinda, mereka punya budayanya,
mereka bisa nari, main musik, meskipun ada beberapa yang tidak bisa main
musik dan nari, tetapi setidaknya mereka punya budayanya karena mereka ya
orang Dayak Bahau. Jadi Apo Lagaan wadah temen-temen Dayak Bahau
untuk berkesenian. Orang-orang yang bukan Dayak Bahau boleh aja ikut kok.
Di Apo Lagaa, tidak hanyak belajar nari dan musik, kita biasa sering diskusi
budayanya dan sering berbagi pengalaman, karena dari situ kita bisa liat latar

belakang dari sebuah tarian dan musiknya”.’

Sanggar Seni Apo Lagaan menjadi salah satu tempat berkumpulnya
masyarakat Dayak Bahau untuk mempelajari kesenian. Interaksi dari diskusi
anggotanya sering kali menarik ingatan individu yang disepakati bersama menjadi
ingatan kolektif. Aktualisasi dari ingatan kolektif ini menghasilkan tarian dan musik
yang dilatih atau dibawakan oleh Sanggar Seni Apo Lagaan.

“Biasa kami kalo lagi nongkrong dan diskusi, Pak Blawing datang. Pak Blawing
ini banyak pengetahuan, menurut kami ini sumber pengetahuan. Patronnya
malah Pak Blawing, karena beliau pas masih muda aktif di kebudayaan dan
juga seniman. Masalah pendokumentasian, bapaknya beliau itu sering menulis

“Wawancara dengan Adrianus Liah Blawing, salah satu pendiri dan seniman di Sanggar Seni Apo Lagaan, pada tanggal 10
Maret 2020.

*Wawancara dengan Arbiansyah Jueng, salah satu pendiri dan seniman Sanggar Seni Apo Lagaan, pada tanggal 10 Maret
2020

®Wawancara dengan Arbiansyah Jueng, salah satu pendiri dan seniman Sanggar Seni Apo Lagaan, pada tanggal 4 Juli 2020.
"Wawancara dengan Arbiansyah Jueng, salah satu pendiri dan seniman Sanggar Seni Apo Lagaan, pada tanggal 22 April
2020.
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dan masih ada. Hasil wawancara dengan dayung-dayung masih ada, almarhum
banyak tulisan. Bapak Blawing ini membaca tulisan dari almarhum bapaknya,
dan membagi ke kami-kami.®

Pada pernyataan Arbiansyah Jueng dapat terlihat bahwa Bonifasius Blawing
Blelareq (Bapak Blawing) menjadi tokoh sentral sumber pengetahuan di Sanggar
Seni Apo Lagaan. Sosok Bonifasius Blawing Blelareq menjadi agen yang dominan
karena memiliki modal yang besar dibandingkan anggota lain (terdominasi) di
Sanggar Seni Apo Lagaan. Modal pertama yang dimiliki Bonifasius Blawing
Blelareq adalah Modal Kultural. Modal Kultural merupakan suatu bentuk
pengetahuan (kode internal atau suatu akuisisi kognitif) yang melengkapi agen sosial
dengan empati, apresiasi, relasi terhadap artefak-artefak kultural (Bourdieu, 2010:
xix). Hal ini terbukti dari hasil wawancara dengan Arbiansyah Jueng yang
mengatakan bahwa Bonifasius Blawing Blelareq merupakan penggiat kebudayaan.
Akumlatif pengetahuan yang didapat semenjak beliau muda sampai sekarang
menjadikan modal kultural yang dimilikinya menjadi besar dibandingkan anggota
dari Sanggar Seni Apo Lagaan, hal ini dikarenakan beliau merupakan golongan
hipui. Diungkap oleh anak dari Bonifasius Blawing Blelareq Blawing yaitu Agnes
Gering Blawing, ia mengatakan:

“Meskipun saya paling muda diantara dayung-dayung di sini, tetapi bisa
dikatakan saya ini dipercayai sebagai tetua atau ketua dari dayung yang ada di
sini. Ini ya karna saya dari golongan Hipui Pelengap, itu kedua orang tua saya
dari golongan Hipui. Nah...golongan di Bahau itu ada golongan Dipan atau
terbawah, Panyim itu masyarakat, Pungawa itu yang menjaga masyarakat dan
kaum bangsawan, sama Hipui itu bangsawan. Hipui dibagi dua, ada Hipui
Separo, maksudnya salah satu dari orang tuanya Hipui lalu satunya lagi bukan.
Dan ada Hipui Pelengap, yang kedua orang tuanya dari Hipui.’

Secara implisit, Bonifasius Blawing Blelareq Blawing merupakan golongan
Hipui Pelengap sehingga menambah modal kultural yang dimilikinya. Interaksi yang
dilakukan Bonifasius Blawing Blelareq sebagai penggiat budaya, seniman, dan dari
golongan Hipui Pelengap menjadi kepemilikan modal sosial yang besar. Hal ini
dikarenakan pengenalan dengan banyak orang membuat modal sosialnya semakin
kuat atau besar.

Kepemilikan modal kultural dengan sosial, melegitimasikan Bonifasius
Blawing Blelareq memiliki modal simbolis yang kuat. Modal simbolis mengacu pada
akumulasi prestise, ketersohoran, kehormatan, dan dibangun di atas dialektika
pengetahuan (connaissance) dan pengenalan (reconnaissance) (Bourdieu, 2010: xix).
Pada konteks ini, field atau ranah terdapat pada proses transmisi ingatan individu
milik Bonifasius Blawing Blelareq dengan para anggota Sanggar Seni Apo Lagaan.
Menurut Pierre Bourdieu, pertukaran paling hebat terdapat pada pertukaran modal

8Wawancara dengan Arbiansyah Jueng, salah satu pendiri dan seniman Sanggar Seni Apo Lagaan, pada tanggal 25 Juni
2020.
"Wawancara dengan Agnes Gering Blawing, ketua Dayung pada Festival Hudo’ di Samarinda, pada tanggal 18 Desember
2018.
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simbolik, sebab dalam bentuk inilah bentuk-bentuk modal yang berbeda dipersepsi
dan dikenali sebagai sesuatu yang legitimitas (Harker et al., 2009: 17). Kepemilikan
modal kultural, sosial, dan simbolis yang dimiliki Bonifasius Blawing Blelareq inilah
yang menjadikan ingatannya (ingatan individu) mampu mengonstruksi ingatan dari
anggota di Sanggar Seni Apo Lagaan (ingatan kolektif). Menurut Halbwachs,
ingatan kolektif selalu diakui sebagai milik bersama karena masyarakat mengetahui
dan mengakui sebagai versi yang sah (Wattimena, 2016).

“Biasaynya abis cerita-cerita sama Bapak Blawing, itu kami mulai menulis.
Dulu kalau ada acara di mana gitu, ya di desa-desa di Hulu Mahakam kami
dari awal sudah punya tujuan, pulang harus bawa sesuatu yang bisa dibagi ke
temen-temen. Sebagian besar, kami dapat dari Bapak Blawing karena beliau
punya catatan dari orang tuanya, tetapi ada juga beberapa hal yang kami

pertanyakan karena beda dengan sepengetahuan kami”."

Transmisi budaya yang didapat dari Sanggar Seni Apo Lagaan di dapat dari
Bonifasius Blawing Blelareq dan banyak tokoh di Desa-Desa Hulu Mahakam.
Ingatan individu ini disepakati bersama sehingga menjadi ingatan kolektif yang
nantinya dibagi kembali ke anggota Sanggar Seni Apo Lagaan yang lain. Ingatan
individu milik Bonifasius Blawing Blelareq tidak selamanya disepakati oleh beberapa
anggota sanggar karena berbeda dengan ingatannya. Hal ini yang disebut Bourdieu
yaitu field of struggle atau ranah perjuangan. Perbedaan ingatan individu milik
Bonifasius Blawing Blelareq dengan anggota Sanggar Seni Apo Lagaan
diperjuangkan untuk mencari sesuatu yang benar. Hal yang benar ini menjadi
ingatan kolektif dikarenakan kebenarannya sudah menjadi kesepakatan dan milik
bersama.

2. Ingatan Kultural: Praktik Berkesenian Sanggar Seni Apo Lagaan

Kesenian Dayak Bahau di Samarinda yang paling sering diadakan adalah
Ritual Hudo’ Kawit. Menurut Kai Aberg, musik dibangun melalui aktor-aktornya
dengan melihat dari konteks sejarah, sosial, dan budayanya (Aberg, 2015: 33-34).
Konteks sejarah, sosial, dan budaya dapat terlihat dari kriteria ingatan kulturalnya.
Masyarakat Dayak Bahau di Samarinda, setiap tahunnya mengadakan Ritual Hudo’
Kawit yang terdapat musik dan tarian.

0Wawancara dengan Arbiansyah Jueng, salah satu pendiri dan seniman Sanggar Seni Apo Lagaan, pada tanggal 25 Juni
2020.
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Gambar 1. Ritual Hudo’ Kawit, pada tanggal 9 Desember 2017

Kegiatan ritual ini dibagi menjadi dua tempat, yang pertama di base camp
panitia Hudo’ Kawit (Sanggar Seni Apo Lagaan), Jalan Siti Aisyah, RT 16, Gang 14,
No. 70, Samarinda. Prosesi yang dilakukan adalah Lemivaa’ Lalli (prosesi pertama)
dan Lemivaa’ Tasaam (prosesi ketiga). Hal ini diutarakan oleh Agnes Gering Blawing
sebagai Pembina dari Sanggar Seni Apo Lagan sekaligus menjadi Dayung pada ritual
Hudo’ Kawit, ia mengatakan bahwa:

“Lemivaa’ Lalli itu kita membersihkan diri, alat-alat, sama minta izin sama yang
di atas., ya...ngasih tau ke mereka kalau kita mau mengadakan Hudo’ Kawit.
Biar selama Hudo’ Kawit berlangsung, semua berjalan baik tanpa ada kendala.
Nanti ada juga Lemivaa’ Tasaam, kurang lebih sama. Intinya kita
membersihkan diri dari hal-hal yang buruk. Selama prosesi, musik harus tetap
berbunyi agar kita yang di dalam tetap fokus dan tidak mendengar suara-suara

dari luar”.!!

Kedua prosesi ini dilakukan dengan tujuan utama untuk membersihkan diri
dari hal yang buruk. Pada kedua prosesi ini, alat musik yang digunakan yaitu Agung
atau Gong dan Mebang dengan tempo moderato (85-97). Musik pengiring adalah
Lemivaa’ Lalli dan Lemivaa’ Tasaam disebut Daak Maraa’ (Musik Doa). Ritmis musik
kedua alat ini, yaitu:

""Wawancara dengan Agnes Gering Belawing, Pembina Sanggar Seni Apo Lagaan, pada tanggal 27 November 2017.
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Notasi 1. Ritmis Agung atau Gong dan Mebang Pada Ritual Hudo’ Kawit
(Transkrip: Yofi Irvan Vivian)

Gambar 2. Pemusik dan Instrumen pada Prosesi Lemivaa’ Tassam,
pada Tanggal 8 Desember 2018

Ritmis musik yang dimainkan menggunakan motif yang sama (Ulangan
Harafiah) dan diulang dari prosesi dimulai sampai selesai. Motif adalah sepotong
lagu atau sekelompok nada yang merupakan suatu kesatuan dengan memuat arti
dalam dirinya sendiri (SJ, 1996: 26).

Tempat kedua dilakukannya Ritual Hudo’ Kawit adalah di lapangan atau
halaman SD Katolik 1 WR. Sepratman, Jalan Pasundan, Kampung Jawa,
Samarinda. Prosesi yang dilakukan adalah Hudo’ Tahariiq (prosesi kedua), Hudo’
Kawit (prosesi keempat), dan Hudo’ Pakoq (prosesi kelima). Peneliti mengikuti Ritual
Hudo’ Kawit dari tahun 2015 sampai 2019. Pada tahun 2017, ketiga prosesi ini
dilakukan di halaman luar Kantor Gubernur Kalimantan Timur. Pada tahun 2020,
Ritual Hudo’ Kawit tidak diselenggarakan di Samarinda karena pandemi covid-19.
Alat yang digunakan pada prosesi Hudo’ Tahariiq, Hudo’ Kawit, dan Hudo’ Pakoq
adalah Tuvung dan Agung atau Gong. Musik pengiring Hudo’ Tahariiq, Hudo’ Kawit,
dan Hudo’ Pakoq disebut Daak Hudo’ (Musik Hudo’) Bentuk ritmisnya, yaitu:
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Notasi 2. Ritmis Tuvung dan Gong pada Ritual Hudo’ Kawit
(Transkripsi: Yofi Irvan Vivian)

Ritmis Tuvung sama dengan Agung atau Gong. Tempo yang digunakan yaitu
moderato (86-97). Tedapat aksen di ketukan pertama (down) dan dua (up).

Gambar 3: Pemusik dan Instrumen pada Prosesi Hudo’ Kawit,
pada Tanggal 9 Desember 2018

Ingatan kolektif yang dimiliki oleh Sanggar Seni Apo Lagaan berlatar belakang
budaya. Hal ini mengonstruksi ingatan kolektif menjadi ingatan kultural (ingatan
kultural merupakan bentuk lain dari ingatan kolektif). Menurut K. Schmidt dalam
Jan Assman, ingatan kultural terkait dengan "memori yang membentuk komunitas"
(Assmann, 2011: 16).
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Gambar 4. Beberaoa Dayung pada Prosesi Lemivaa’ Lalli di Base Camp Panita
Hudo’ Kawit (Sanggar Seni Apo Lagaan), pada Tanggal 1 Desember 2018

Sanggar Seni Apo Lagaan dapat dikatakan sebagai komunitas yang mewadahi
masyarakat Dayak Bahau berkesenian sebagai media bernostalgia dan menjaga
kebudayaan di Samarinda. Hal ini dikarenakan Sanggar Seni Apo Lagaan selalu
menjadi base camp sekaligus menjadi panitia Ritual Hudo’ Kawit di Samarinda.

Karakteristik ingatan kultural dari Sanggar Seni Apo Lagaan, yang pertama
adalah identitas yang konkret. Ingatan kultural membentuk identitas diakronik
dimiliki setiap individu maupun Sanggar Seni Apo Lagaan. Setiap anggota dari
Sanggar Seni Apo Lagaan mampu mengatur diri (secara pribadi maupun kolektif)
dalam hal masa depan, masa lalu, atau keduanya yang diaktualisasikan ke dalam tari
dan musik. Hal ini ditegaskan oleh Agnes Gering Blawing, yaitu:

Sanggar Seni Apo Lagaan visi dan misinya itu lebih ke penggalian, penggalian
budaya khususnya budaya Dayak Bahau. Itu soalnya kita ga pernah keluar dari
konteks, ga pernah bikin kreasi atau apa ya namanya bikin kaya
kontemporer...itu ga pernah karena musik aslinya agja sulit digali kalau kreasi
gampang, tetapi menggali yang sudah hampir punah itu yang sulit."

Identitas yang konkret dapat dilihat dari Sanggar Seni Apo Lagaan. Sanggar
ini memiliki garapan tari dan musik yang mengambil konteks cerita masyarakat
Dayak Bahau. Bentuk tari dan musik yang dimilikinya tidak dalam bentuk kreasi.
Ingatan kultural menyimpan pengetahuan dari sebuah kesadaran dan kesatuan yang
khas yang dapat dicirikan oleh sebuah perbedaan yang tajam (Assmann & Czaplicka,
1995: 130). Musik dan tari tanpa kreasi yang mengambil dari cerita-cerita Dayak
Bahau menjadi pembeda (identitas) Sanggar Seni Apo Lagaan dengan sanggar seni
lainnya di Samarinda. Hal ini, secara implisit untuk menjaga orisinalitas dari
kesenian (musik dan tari) Dayak Bahau meskipun pada ranah yang berbeda (Hulu
Mahakam dengan Samarinda).

2Wawancara dengan Agnes Gering Belawing, salah satu tetua di Sanggar Seni Apo Lagaan, pada tanggal 21 Febuari 2017.
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Karakteristik ingatan kultural kedua adalah rekonstruksi. Aktualisasi yang
dihadirkan oleh Sanggar Seni Apo Lagaan dalam bentuk musik dan tari. Adrianus
Liah Blawing mengatakan, bahwa:

“Anggota di Apo Lagaan ini ganti-ganti, nah...sekarang banyak anak baru.
Anak-anak baru ini kan belum ngerti banget mengenai budaya Dayak Bahau.
Ya...kami memberikan tugas agar anak baru ini mengerti betul tentang
budayanya, biar pas main musik sama nari, mereka tidak hanya melakukannya

aja tetapi tau maknanya”."

Ingatan individu (narasumber) yang didapat melalui tugas yang diberikan
kepada anggota-anggota baru dijadikan ingatan kolektif sekaligus menjadi ingatan
kultural. Ingatan kultural ini diaktualisasikan ke dalam musik dan tari. Ingatan
kultural menghubungkan pengetahuan dengan aktual dalam pengarsipan yang
diakumulasikan ke dalam teks, gambar, dan perilaku (Assmann & Czaplicka, 1995:
130). Rekonstruksi yang terakumulasi di Sanggar Seni Apo Lagaan dimulai dengan
pencatatan (teks) mengenai cerita dari budaya Dayak Bahau. Hasil pencatatan dalam
bentuk teks ini diaktualisasikan ke dalam musik dan tari. Secara sosial, interaksi yang
tercipta pada rekonstruksi musik dan tari yang dilakukan oleh Sanggar Seni Apo
Lagaan berperan aktif dalam eksistensi kesenian tersebut. Transmisi yang dilakukan
dan didapat dari setiap anggotanya mampu memberikan pengalaman berkesenian
semakin besar.

Karakteristik ingatan kultural ketiga adalah formasi atau pembentukan.
Formasi atau pembentukan ingatan kultural dari masing-masing anggota Sanggar
Seni Apo Lagaan dengan cara diskusi dan pencatatan mengenai cerita dari budaya
Dayak Bahau. Formasi atau pengaturan transmisi dalam warisan masyarakat perlu
dikomunikasikan untuk mendapatkan makna dan pengetahuan, sekaligus tidak
bergantung kepada satu media tunggal karena perlu ada orang yang mampu
berbicara atau menjelaskan (Assmann & Czaplicka, 1995: 130-131). Musik dan tari
yang sudah dipelajari tidak hanya secara teknik dan praktik saja oleh anggota
Sanggar Seni Apo Lagaan. Pencarian data dalam bentuk cerita dari beberapa tokoh
adat atau tetua yang dianggap lebih mengerti. Hal ini dilakukan untuk mencari
makna dan pengetahuan dari setiap garapan musik dan tari. Hal ini membantu
ingatan kultural dari Dayak Bahau yang ada di Samarinda khususnya Sanggar Seni
Apo Lagaan tetap terjaga. Konteks sejarah dari hasil diskusi dan pencatatan dari
beberapa agen dominan dapat memberikan informasi mengenai sejarah dari cerita-
cerita Dayak Bahau.

Karakteristik ingatan kultural keempat adalah organisasi atau pengaturan.
Masyarakat dapat dipahami sebagai organisasi yang membutuhkan seperangkat
aturan untuk menata hidup bersama (Wattimena, 2016: 178). Setiap tahun,
masyarakat Dayak Bahau di Samarinda mengadakan Upacara Hudo’ Kawit. Upacara
Hudo’ Kawit pada kelima prosesinya (Lemivaa’ Lalli, Hudo’ Tahariiq, Lemivaa’ Tasaam,
Hudo’ Kawit, dan Hudo’ Pakoq) telah diatur dari waktu, tempat, sampai
kepanitiaannya. Kesepakatan ini dimusyawarahkan bersama dari setiap sub-Dayak

BWawancara dengan Adrianus Liah Belawaing, salah satu pendiri Sanggar Seni Apo Lagaan, pada tanggal 10 Maret 2020
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Bahau di Samarinda. Hal ini dikarenakan, setiap sub-Dayak Bahau di Hulu
Mahakam memiliki waktu yang berbeda di dalam mengadakan Upacara Hudo’
Kawit. Kesepakatan bersama ini bertujuan agar masyarakat Dayak Bahau di
Samarinda tetap bisa mengadakan Upacara Hudo’ Kawit. Sanggar Seni Apo Lagaan
memiliki aturan untuk menjaga ingatan kulturan yang dibentuk di sanggar ini,
dengan cara penggalian budaya yang diaplikasikan pada musik dan tari. Pada saat
mempertunjukan musik dan tari di Samarinda, sanggar ini memiliki aturan. Hal ini
diungkapkan oleh Arnoldus Jansen Kuleh, ia mengatakan bahwa:

“Saat kami diminta main di mana gitu, kami langsung bagi siapa yang nari,
siapa yang main musik, garapan apa yang mau dibawakan, alat musik butuh
apa aja, kostum pakai yang mana. Untuk anggota-anggota yang baru, kami
sudah kasih tau dan tekankan dari awal, kalau sanggar ini bukan tujuan utama
main musik nari buat cari uang. Kami ga dibayar pun tetap mau. Ya karena
kalo diuangkan, mahal sekali budaya ini. Tapi kalau ada uangnya, kami terima,
kalau ga ada pun, kami terima. Yang penting, saat kami nampil, orang

Samarinda tau kesenian Dayak Bahau. Itu bayaran yang besar buat kami”."

Aturan-aturan yang dibuat di Sanggar Seni Apo Lagaan sebagai perangkat
yang menata hidup budaya Dayak Bahau di Samarinda. Salah satu poin dari
organisasi atau pengaturan adalah distribusi dari spesialis atau penyimpan budaya
(Assmann & Czaplicka, 1995: 131). Ingatan kultural mengenai musik dan tari Dayak
Bahau yang asli (tanpa kreasi) didistribusikan kepada masyarakat dalam konteks
yang lebih besar (Samarinda).

Karakteristik ingatan kultural kelima adalah kewajiban atau pengikat. Sanggar
Seni Apo Lagaan memiliki citra diri secara kolektif. Citra diri secara kolektif
merupakan akumulasi dari nilai dan pengetahuan (Wattimena, 2016: 131). Ingatan
kultural mengenai nilai dan pengetahuan yang dimiliki oleh Sanggar Seni Apo
Lagaan mengikat mereka sebagai karakter masyarakat Dayak Bahau. Karakter yang
mengikat ini memiliki dua aspek yaitu formatif yang terdapat dalam pendidikan dan
normatif yang terefleksi pada perilaku (Assmann & Czaplicka, 1995: 132). Ingatan
kultural yang dimiliki oleh setiap anggota Sanggar Seni Apo Lagaan merupakan hasil
dari pendidikan yang diberikan oleh agen dominan. Pendidikan ini diaktualisasikan
pada perilaku saat bermusik dan menari. Hal ini menyebabkan setiap garapan musik
dan tari dari Sanggar Seni Apo Lagaan tidak hanya menonjolkan suara dan gerak
saja, tetapi diimbangi oleh pengetahuan yang terakumulasi di ingatan kultural yang
dimiliki untuk menjaga budaya yang ada.

Karakteristik ingatan kultural keenam adalah refleksivitas. Refleksivitas
memungkinkan adanya perubahan karena menuntut pemikiran yang kritis dari
kelompok. Awal terbentuknya Sanggar Seni Apo Lagaan karena bertujuan
memenuhi permintaan konsumen hingga akhirnya sering mengikuti perlombaan
musik dan tari pedalaman hingga adanya perubahan. Hal ini diutarakan oleh
Arbiansyah Jueng, yaitu:

“Wawancara dengan Arnoldus Jansen Kuleh, ketua dan penari di Sanggar Seni Apo Lagaan, pada tanggal 23 Juni 2020.
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“Sanggar Seni Apo Lagaan sekarang ga ikut acara lomba-lomba lagi kaya

lomba di Festival Mahakam, Festival Kemilau, ya...karena ga sesuai visi misi

dari Apo Lagaan. Dulu kami ini sering ikut lomba-lomba, tapi kami piker lagi

ini ga sesuai dengan tujuan Apo Lagaan. Kami lebih kepenggalian budayanya,
» 15

ya pastinya Budaya Dayak Bahau”.

Pendapat lain diutarakan oleh Agnes Gering Blawing di akun facebook
pribadinya yang mengatakan bahwa musik dan tari hanya kulit luar, tujuan utama
dari Sanggar Seni Apo Lagaan adalah mendalami budaya ritual, adat budaya, dan
manfaat bagi kehidupan, antar manusia, alam sementa, dan Sang Pencipta.

g Agnes Gering Belawing sedang & merasa bersemangat
di Apo Lagaan.

14 Maret - Kota Samarinda, Kalimantan Timur - @

MIm kemarin boleh bertemu dan berdiskusi dgn para budaya
pengrajin Mandau...

MIm ini berkumpul dan berdialog dgn budayawan muda adik-adik
Apo Lagaan untuk menggali budaya Bahau lebih dalam, bukan hanya
sekedar bisa menari dan main musik tradisi saja....

Karena menari dan bermusik hanya kulit luar dari esensi budaya itu
sendiri.

Bagi Sanggar Seni Apo Lagaan, tujuan utama organisasi ini adalah
mendalami budaya ritualnya, adat budayanya, manfaatnya bagi
kehidupan, antar manusia, alam semesta dan Sang Pencipta. Budaya
yg meluhurkan norma dan etika utk menuju kesempurnaan sebagai
manusia yg berbudi luhur.

Selamat bergabung adik-adik, selamat datang di negeri budaya Apo
Lagaan...

Salam Budaya...
Budayakan Salam....

......

Gambar 5: Kutipan Status Facebook Agnes Gering Belawing

Hasil refleksi dari Sanggar Seni Apo Lagaan terlihat dari yang dulunya sering
mengikuti perlombaan, kini lebih fokus ke penggalian budaya. Sanggar ini lebih
menekankan kepada kualitas (budaya) dari pada kuantitas juara dalam perlombaan.
Refleksi membentuk warisan yang menampilkan berbagai intensitas dan agregasi
budaya (Assmann & Czaplicka, 1995: 133).

Keenam karakteristik yang terdapat di Sanggar Seni Apo Lagaan
mengonstruksi bentuk dari ingatan kultural yaitu potensialitas dari pendataan dan
aktualisasi. Potensialitas dari pendataan yang dilakukan anggota Sanggar Seni Apo
Lagaan menghasilkan catatan (teks), penambahan pengetahuan (pendidikan)
mengenai cerita-cerita Dayak Bahau, yang dapat dilihat dari perilaku (tindakan)
mereka. Aktualisasi terbentuk pada musik dan tari yang dilatih dan dibawakan oleh
Sanggar Seni Apo Lagaan. Ingatan kultural yang dimiliki pada masa lalu (di Hulu
Mahakam) dihadirkan pada masa kini untuk mempertahankan budaya Dayak Bahau
melalui kesenian oleh Sanggar Seni Apo Lagaan sampai masa depan.

“Wawancara dengan Arbiansyah Jueng, salah satu pendiri dan seniman Sanggar Seni Apo Lagaan, pada tanggal 25 Juni
2020.
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Ritual Hudo’Kawit menjadi ranah bernostalgia masyarakat Dayak Bahau di
Samarinda. Ingatan kultural didapat kembali melalui kelima prosesi, khususnya
Hudo’ Tahariiq, Hudo’ Kawit, dan Hudo’ Pakog. Hal ini dikarenakan Hudo’ dan seluruh
masyarakat Dayak Bahau dan sekitarnya diperbolehkan ngarang (menari bersama)
dengan mengelilingi Hudo’. Ritual Hudo’ Kawit kini tidak lagi berbicara sekedar
sejarah dan budaya, tetapi mengonstruksi pada ranah sosial di tempat yang baru,
yaitu di Samarinda.

E. PENUTUP

Transmisi ingatan kultural dalam bentuk cerita-cerita budaya Dayak Bahau
dilakukan secara lisan (diskusi), lalu ditulis oleh setiap anggota dari sanggar ini. Hal
ini bertujuan agar setiap anggota mengerti latar belakang budaya dan sosial yang
diaktualisasikan ke dalam musik dan tari. Ingatan kolektif yang terbentuk dari
aktivitas di Sanggar Seni Apo Lagaan berlatar belakang budaya, sehingga bisa
dikatakan ingatan kultural.

Wujud ingatan kultural dalam konteks kesenian yang setiap tahun diadakan di
Samarinda adalah Ritual Hudo’ Kawit. Ritual ini diadakan sebagai permohonan
masyarakat Dayak Bahau ke Dewi Padi untuk menjaga ladang atau padinya setelah
menugal. Ritual pada masa lalu diadakan di Hulu Mahakam telah dihadirkan pada
masa kini sebagai wujud pelestarian untuk masa depan. Ritual Hudo’ Kawit diadakan
di Samarinda tidak semata-mata sebagai bentuk permohonan kepada Dewi Padi
untuk menjaga ladangnya, karena tidak semua masyarakat Dayak Bahau di
Samarinda berprofesi sebagai petani. Ritual ini tetap dilaksanakan untuk menjaga
budaya dan sebagai momen silaturahmi atau bernostalgia bagi masyarakat Dayak
Bahau di Samarinda.

DAFTAR PUSTAKA

Aberg, K. (2015). These Songs Tell About Our Life, You See Music, Identity and Gender in
Finnish Romani Music. Filandia: FILI - Finnish Literature Exchange.

Assmann, J. (2011). Jan Assmann-Cultural Memory and Early Civilization_ Writing,
Remembrance, and Political Imagination-Cambridge University Press (2011).
Cambridge: Cambridge University Press.

Assmann, J., & Czaplicka, J. (1995). Collective Memory and Cultural Identity. Durham:
Duke University Press.

Bourdieu, P. (2010). Arena Produksi: Sebuah Kajian Sosiologi Budaya. Terj., Yudi
Santoso. Yogyakarta: Kreasi Wacana Offset.

Gora, R. (2019). Riset Kualitatif Public Relations. CV. Surabaya: Jakad Publishing
Surabaya.

Halbwach, M. (2011). The Collective Memory. Harper adn Row Publishers.

Harker, R., Mahar, C., & Wilkes. Chris (Eds.). (2009). (Habitus x Modal) + Ranah =
Praktik: Pengantar Paling Komprehensif Kepada Pemikiran Pierre Bourdie. Terj.,
Pipit Maizer. Yogyakarta: Jalasutra.

Hemetek, U., & Saglam, H. (Eds.). (2008). Music from Turkey in The Diaspora. Vienna:
Institu fur Volksmusikforschung and Ethnomusikologie.

Seminar Sastra, Bahasa, dan Seni (Sesanti) 2021 131
Samarinda, 27 Oktober 2021



o b / p-ISSN: 2685-2756 e-ISSN: 2776-9992
% /7 % 4\/ /, http://eprosiding.fib-unmul.id/index.php/sesanti
oS Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Mulawarman

Izzah, A. (2011). Jaringan Sosial dan Variasi Pekerjaan Para Migran di Kota
Samarinda. Jurnal Sosiologi, 16(2).

Koentjaraningrat. (2000). Pengantar llmu Budaya. Sleman: Rineka Cipta.

Meusburger, P., Heffernan, M., & Wunder, E. (Eds.). (2011). Cultural Memories: The
Geographical Point of View. New York: Springer Publishing Company.

Miles, M. B., & Huberman, A. M. (1992). Analisis Data Kualitatif. Terj., Tjetjep
Rohendi. Jakarta: Universitas Indonesia Press.

Nazir. (1989). Metode Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Pawito. (2007). Penelitian Komunikasi Kualitatif: Yogyakarta: LKIS.

SJ, K. E. P. (1996). Ilmu Bentuk Musik. Y ogyakarta: Pusat Musik Liturgi.

Vivian, Y. I. (2019). Teori Musik Barat 1 (A. Gunawan (Ed.)). Samarinda:
Mulawarman University Press.

Wattimena, R. A. A. (2016). Mengurai Ingatan Kolektif Bersama Maurice
Halbwachs, Jan Assmann dan Aleida Assmann dalam Konteks Peristiwa 65 di
Indonesia. Jurnal Studia Philosphia et Theologica, 16(2).

Widjaja, E. (2010). Memori Kolektif Kota Jakarta Dalam Restoran Cina (Tesis).
Universitas Indonesia.

Yanti, N. H. (2019). Makna Simbolik Topeng Tarian Hudo’ Pada Upacara Panen
Masyarakat Suku Dayak. Jurnal Imaji, 17(1).

Yulianti. (2019). Ilmu Sosial Budaya Dasar. Sleman: Deepublish.

132 Seminar Sastra, Bahasa, dan Seni (Sesanti) 2021
Samarinda, 27 Oktober 2021



